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ABSTRAK 

Ikfar Hani Helmy, 84722. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa dalam Mata Pelajaran IPS Ekonomi dengan Menggunakan Metode 
RST di Kelas VIII 4 SMPN 1 Padang Panjang. Skripsi. Progran Studi 
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang. 2011.  

Pembimbing I : Drs. H. Zulfahmi, Dip. IT 

II : Rini Sarianti, SE, M.Si  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode pembelajaran RST pada mata pelajaran IPS 
Terpadu, dengan hipotesis tindakannya adalah penerapan metode pembelajaran RST 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS Ekonomi siswa kelas VIII 4 SMP 
N 1 Padang Panjang. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Padang Panjang, 
dengan subjek  penelitian adalah siswa kelas VIII 4 yang berjumlah 32 orang, terdiri 
dari 17 siswa laki- laki dan 15 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui lembaran 
aktivitas siswa dan tes untuk melihat hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 
siklus I dan siklus II.  

Hasil penelitian dari dua siklus menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan sejak siklus I dan peningkatan ini berlanjut pada siklus 
II. Berdasarkan perbandingan kedua siklus dapat diketahui bahwa persentase rata- 
rata aktivitas positif siswa meningkat dari siklus I ke siklus II, pada siklus I 
persentase rata-rata aktivitas positif siswa adalah 62,49% meningkat menjadi 
83,30%pada siklus II. Sedangkan persentase rata-rata aktivitas negatif siswa menurun 
dari siklus I ke siklus II, pada siklus I persentase rata- rata aktivitas negatif siswa 
adalah 31,24% menurun pada siklus II menjadi 17,18%. Pada siklus II masing- 
masing indikator aktivitas positif dan masing-masing indikator aktivitas negatif siswa 
sudah mencapai indikator keberhasilan. Meningkatnya aktivitas siswa ini memicu 
peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 22 orang 
dengan ketuntasan klasikal 68,75% dan pada siklus II siswa yang tuntas menjadi      
27 orang dengan ketuntasan klasikal 84,37%, begitupun dengan rata-rata nilai siswa 
meningkat dari 77,61 pada siklus I menjadi 82,28 pada siklus II.  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran RST dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS ekonomi siswa 
kelas VIII 4 SMP N 1 Padang Panjang. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
merupakan salah satu indikator keberhasilan belajar mengajar. Untuk itu penulis 
menyarankan kepada guru ekonomi untuk menggunakan metode pembelajaran RST 
ini dalam proses pembelajaran agar aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa.  

Negara berkembang sangat membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai 

mental kuat, berinisiatif, mandiri, optimis, dan pekerja keras. Negara Indonesia 

sebagai negara berkembang dalam pembangunan membutuhkan sumber daya 

manusia yang dapat diandalkan agar mampu membangun negara ini dalam segala 

sektor kehidupan. Hal ini dapat diwujudkan melalui pendidikan.  

Oleh karena itu, untuk menghadapi perkembangan zaman dan tuntutan 

persaingan yang semakin tinggi, pemerintah mengeluarkan kurikulum yang sesuai 

pada masing- masing tingkat satuan pendidikan. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang ada di Indonesia. Melalui pembelajaran IPS, siswa 

diharapkan mampu menjadi seseorang yang peduli terhadap lingkungannya baik 

dari segi sosial maupun ekonomi. 

Untuk mencapai tujuan di atas, semua pihak harus dilibatkan. Baik dari sisi 

guru, siswa, maupun sarana dan prasarana pendukung pendidikan. Keterlibatan 

antara berbagai komponen ini diharapkan berjalan beriringan dan saling 
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mendukung, agar terciptalah proses belajar mengajar yang ideal. Proses belajar 

mengajar yang ideal adalah terjadinya komunikasi efektif antara siswa dan guru. 

Hal ini ditandai dengan terjalinnya komunikasi dua arah yang pada akirnya dapat 

menciptakan suasana aktif dan menyenangkan. Keaktifan siswa sangat diharapkan 

dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa mampu menggali sendiri 

ilmu yang mereka butuhkan. Saat siswa bekerja untuk menemukan sendiri ilmu 

yang mereka butuhkan, keberhasilan pembelajaran sudah mencapai 60% dari total 

proses pembelajaran. Keaktifan gurupun juga sangat dituntut untuk 

menyempurnakan keberhasilan yang ada.  

Peranan guru sangat besar dalam mengelola kelas agar tercipta suatu suasana 

yang kondusif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari tuntutan peran guru 

sebagai manajer kelas. Sebagai manajer, guru hendaklah mampu merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol kelas agar tetap berada di 

bawah  pengawasan guru.  

Banyak hal yang harus dipersiapkan guru agar pembelajaran aktif dan 

menyenangkan ini dapat tercapai. Sebelum memulai pembelajaran, guru sebaiknya 

memikirkan metode yang cocok dengan topik pembahasan pada hari itu. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga semangat belajar siswa, agar mereka tidak jenuh 

menjalankan proses pembelajaran. Selain itu, media yang digunakan juga harus 

divariasikan. Guru dapat memilih media yang dapat menarik perhatian siswa agar 

lebih berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Banyak pilihan media yang bisa 
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digunakan oleh guru seperti chart, video, poster, atau model benda sederhana yang 

bisa dibuat sendiri oleh guru.  

Selain dari beberapa hal di atas, materi yang disajikan oleh guru harus ditata 

dengan rapi, menarik dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Materi yang 

disusun secara teratur akan membentuk dan mengarahkan alur pikir dari siswa. 

Sehingga siswa akan merasa tertantang untuk menguasai materi yang akan 

disajikan dan berusaha untuk aktif dalam pembelajaran. Proses belajar mengajar 

hendaknya juga melibatkan emosi dari siswa. Hal ini bertujuan untuk menyatukan 

emosi positif antara guru dan siswa. Emosi yang timbul dari masing- masing pihak 

akan mempengaruhi proses pembelajaran yang akan berlangsung. Selain itu faktor 

kesiapan siswa juga harus menjadi perhatian guru agar tidak terjadi penolakan 

dalam diri siswa dalam menerima proses pembelajaran yang akan dilakukan.  

Namun, pada kenyataannya di SMPN 1 Padang Panjang pada proses 

pembelajaran IPS Ekonomi masih menggunakan metode ceramah tanpa adanya 

variasi  metode yang digunakan. Proses ini hanya menekankan kepada pencapaian 

tuntutan kurikulum dan penyampaian tekstual semata daripada mengembangkan 

suasana yang mendukung dalam keterikatan emosional antara guru dengan siswa. 

Kondisi seperti ini tidak akan menumbuh kembangkan aspek kemampuan dan 

aktivitas siswa sebagaimana yang diharapkan. Setiap proses pembelajaran haruslah 

diikuti oleh siswa secara aktif. Hal ini dapat dilihat dari tingginya aktivitas positif 

dan rendahnya aktivitas negatif yang akan menganggu proses pembelajaran. 
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Akibat lainnya siswa yang telah mencapai ketuntasan, relatif rendah bila 

dibandingkan dengan ketuntasan kelas yang telah ditetapkan oleh Badan Standar 

Pendidikan Nasional (BSPN) yaitu ≥ 75% dari total siswa secara keseluruhan.  

Dampaknya siswa seringkali tidak antusias dalam mengikuti pelajaran. Siswa 

sulit diatur, dan siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. Selain itu siswa 

juga sulit fokus dan sulit mengerti akan materi yang disajikan. Dampak lainnya 

adalah siswa suka membolos. Seperti terjadwal, bergiliran, setiap hari pasti ada 

yang membolos. Hal ini disebabkan karena mereka takut menghadapi pelajaran 

yang mereka anggap sulit dan membosankan. Akses yang paling membahayakan 

adalah siswa malas belajar. Malas belajar adalah bagian vital dari semua dampak 

yang ditimbulkan dari aktivitas belajar dan mengajar yang tidak dikoordinasikan 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMPN 1 Padang Panjang 

ternyata aktivitas siswa masih rendah. Berikut dapat dilihat persentase aktivitas 

siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.  
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Tabel 1. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar IPS Ekonomi Siswa kelas VIII    
SMP N 1  Padang Panjang 

Kelas N 

Aktivitas Belajar 

Aktivitas Positif Aktivitas Negatif 

A B C D E 

f % f % f % F % f % 

VIII1 31 25 80,64% 11 35,48% 10 32,26% 3 9,68% 1 3,22% 

VIII2 30 21 70,00% 9 30,00% 13 43,33% 7 23,33% 3 10% 

VIII3 34 18 52,94% 5 15,63% 8 23,53% 14 43,75% 2 6,45% 

VIII4 32 16 50,00% 3 9,37% 7 21,87% 16 50,00% 7 21,87% 

VIII5 32 20 62,50% 7 21,87% 11 34,37% 8 25,00% 7 21,87% 

VIII6 31 19 61,29% 6 19,35% 5 16,13% 9 29,03% 3 9,68% 

VIII7 31 16 51,61% 4 12,90% 6 19,35% 7 22,58% 5 16,13% 

Sumber Data: Pengolahan Data primer (Observasi September 2010) 

Keterangan: 
A = Mencatat materi yang disampaikan guru   D = Meribut 
B = Bertanya pada guru     E = Izin keeluar 
C = Menjawab pertanyaan guru  
 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa tingkat aktivitas belajar siswa relatif rendah. 

Dalam aktivitas positifnya dapat dilihat, bahwa siswa yang mencatat materi yang 

disampaikan guru pada kelas VIII 3 hanya 18 orang (52,94%), kelas VIII 4 hanya    

16 orang (50,00%), kelas VIII 5 sebanyak 20 orang (62,50%), kelas VIII 6 

sebanyak 19 orang (61,29%) dan kelas VIII 7 hanya 16 orang (51,61%). Untuk 

aktifitas bertanya dan menjawab pertanyaan guru hanya 3- 11 orang atau berkisar 

12- 34% dari keseluruhan siswa yang terdapat didalam kelas. Sedangkan untuk 
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aktivitas negatifnya dapat dilihat bahwa masih banyak ditemukan siswa yang 

meribut dan izin keluar masuk kelas selama proses belajar mengajar berlangsung.  

Dari observasi awal ini, penulis hanya melihat secara umum aktivitas siswa 

yang berlangsung selama proses belajar mengajar. Dalam poin A, yang dilihat 

adalah apakah siswa mencatat saat guru menjelaskan materi pelajaran. Poin B, 

adalah aktivitas siswa yang bertanya kepada guru. Hal yang dilihat  adalah berapa 

benyak siswa yang mengajukan pertanyaan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Poin C, menggambarkan jumlah  siswa yang berusaha untuk 

menjawab pertanyaan guru. Poin D, menggambarkan aktivitas siswa yang meribut 

saat proses belajar mengajar berlangsung. Dan poin E, menggambarkan jumlah 

siswa yang izin keluar masuk kelas saat pembelajaran.  

Selain dari aktivitas siswa, aktivitas gurupun juga terlihat masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari tabel berikut:  
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Tabel 2. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Mata Pelajaran IPS 
Ekonomi Pada Kelas VIII SMPN 1 Padang Panjang  

No Kegiatan Guru Bobot Penilaian Skor 4 3 2 1 
1 Apersepsi     2 
2 Kepribadian Guru    3 
3 Penggunaan Metode Pembelajaran     1 
4 Pengelolaan Kelas    2 
5 Penggunaan Media     1 
6 Penciptaan Suasana Menyenangkan     2 
7 Suara    3 
8 Pemberian Pertanyaan    2 
9 Kemampuan Mengevaluasi     2 
10 Menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 
    2 

Rata-rata skor aktivitas guru  2 
Kategori  Cukup 

Keterangan :  
4 = Baik Sekali     2 = Cukup  
3= Baik     1 = Kurang 
 

Dari tabel 2. dapat kita lihat, rata-rata skor aktivitas guru adalah 2, artinya 

aktivitas guru di dalam kelas masih relatif rendah. Pada poin apersepsi, sangat 

sedikit guru yang melakukan apersepsi sebelum memulai pembelajaran. Apersepsi 

merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mencari hubungan antara materi 

yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengaitkan pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki siswa dengan 

pengetahuan baru yang akan diberikan. Agar tercipta suatu kesinambungan antara 

materi yang satu dengan materi yang lain. Selain itu kepribadian guru yang penuh 

motivasi dan inspirasi juga masih harus ditingkatkan. Metode yang digunakan 

guru juga tidak bervariasi, hal ini ditandai dengan penggunaan metode ceramah 
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dalam setiap kesempatan. Dengan penggunaan metode ceramah ini, hanya 

didasarkan kepada penyampaian materi saja, tanpa menuntut keaktifan dari siswa.  

Dilihat dari segi pengelolaan kelas, kurangnya penguatan yang diberikan oleh 

guru kepada siswa mengakibatkan siswa tidak termotivasi untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Disisi lain media yang digunakan guru masih tergantung 

pada papan tulis, hal ini menyebabkan seringnya guru disibukkan dengan menulis 

di papan tulis sehingga kontrol atas siswapun berkurang. Pada awal pertemuan, 

guru cendrung lupa dalam menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa. 

Sedangkan dalam pemberian pertanyaan, guru hanya berusaha menggali 

pengetahuan siswa dengan menggunakan pertanyaan tingkat dasar yaitu 

pertanyaan yang menguji pengetahuan dan pemahaman siswa atas materi yang 

disajikan tanpa ada proses untuk menganalisa lebih lanjut. Dalam mengakhiri 

pembelajaran terkadang guru tidak  melakukan evaluasi maupun menyimpulkan 

materi yang telah disampaikan. Kondisi belajar seperti ini berakibat pada 

rendahnya hasil belajar siswa, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Nilai Ulangan Harian  IPS Ekonomi dan Persentase Ketuntasan Siswa   
Kelas VIII SMP N 1 Padang Panjang Tahun Ajaran 2010-2011 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Kriteria 
Ketuntasan 

Minimal 

Nilai 
Rata- 
Rata 

Siswa yang 
Tuntas 

Siswa yang 
Tidak 
Tuntas 

% Ketuntasan 

Ya Tidak 

VIII1 31 75 76,48 20 11 64,52 35.48 

VIII2 30 75 63,27 6 24 20,00 80,00 

VIII3 34 70 67,06 16 18 47,06 52,94 

VIII4 32 70 54,90 5 27 15,63 84,37 

VIII5 32 70 67,47 22 10 68,75 31,25 

VIII6 31 65 72,52 22 9 70,97 29,03 

VIII7 31 65 68,13 17 14 54,84 45,16 

Sumber: Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran IPS Ekonomi Kelas VIII 

Dari data tabel diatas terlihat bahwa dari tujuh kelas VIII, sekolah membagi 

tingkatan kelas menjadi tiga bagian. Tingkatan pertama merupakan kelas unggulan  

dengan KKM  75, yang terdiri dari kelas VIII 1 dan VIII 2, selanjutnya kelas 

paralel dibagi menjadi dua bagian, yaitu kelas dengan KKM 70 dan kelas dengan 

KKM 65. Dari tujuh kelas yang ada, dapat dilihat tidak ada satupun kelas yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Kelas  yang ditetapkan yaitu ≥ 75% siswa tuntas 

dari total siswa keseluruhan. Sedangkan kelas VIII 4 merupakan kelas yang 

memiliki persentase ketuntasan yang paling rendah, yaitu hanya 5 orang siswa atau 

15,63% yang telah mencapai ketuntasan kelas dari total siswa yang berjumlah 32 

orang. 
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Berdasakan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Ekonomi kelas 

VIII di SMPN 1 Padang Panjang, rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh 

kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar, kurangnya minat terhadap pelajaran, 

kurangnya keaktifan siswa serta kurang beragamnya media yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran, kurangnya media atau sumber pembelajaran 

berupa buku paket sehingga hal ini menyebabkan siswa bergantung kepada materi 

yang disampaikan oleh guru. Serta dalam metode mengajar guru cenderung 

menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Beberapa upaya telah dilakukan sekolah maupun guru mata pelajaran untuk 

meningkatkan aktifitas maupun hasil belajar siswa. Sekolah telah berupaya untuk 

melengkapi sarana penunjang proses pembelajaran berupa LCD. Namun, karena 

keterbatasan kemampuan guru dalam mengoperasikan komputer dan pembuatan 

slide power point maka media ini tidak difungsikan secara maksimal. Pelatihan 

untuk peningkatan kemampuan gurupun pernah diadakan pihak sekolah, namun 

hal ini belum berdampak cukup signifikan dalam pengembangan cara mengajar 

IPS Ekonomi di sekolah ini. Guru telah berusaha untuk meningkatkan konsentrasi 

siswa dengan mengadakan shocking berupa tanya jawab lisan secara acak, namun 

hal ini tidak bertahan lama. Para siswa kembali dengan pikiran masing- masing 

setelah beberapa menit diberikannya shocking tersebut.  
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Sejauh ini, upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah maupun guru mata 

pelajaran belum menunjukkan perubahan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

data pada tabel 1 dan tabel 3, yang menunjukkan tingkat aktivitas dan hasil belajar 

yang masih rendah. Guru harus lebih giat lagi dalam upaya peningkatan aktivitas 

dan hasil belajar siswa.  

Penggunaan metode mengajar yang tepat, merupakan salah satu alternatif 

mengatasi masalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS 

ekonomi dan upaya meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar, guna 

meningkatkan mutu pengajaran. Penerapan metode  yang tepat akan dapat 

membuat siswa memberikan perhatian yang tinggi pada pelajaran IPS ekonomi, 

bersemangat dan bahagia ketika mengikuti sesi pelajaran IPS ekonomi. Tidak 

seperti yang biasanya terjadi, kebanyakan siswa mengikuti pelajaran secara 

terpaksa dan tertekan.  

Untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan siswa 

secara aktif dalam belajar tersebut tidaklah mudah, khususnya untuk 

mempersiapkan siswa dalam keadaan yang santai, tidak tegang dan siap secara 

utuh untuk belajar tanpa adanya beban yang dirasakan oleh siswa. Untuk membuat 

mareka terlibat secara aktif, dan membuat mereka merasakan kegembiraan dalam 

pembelajaran perlu mengkondisikan mereka supaya siap dan menjaga suasana 

hatinya. Karena belajar tidak saja menghadirkan raga saja, tetapi jiwa dari siswa 
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juga harus hadir. Belajar yang sangat efektif  bisa dilakukan bila siswa mempunyai 

tujuan. 

Untuk itu metode pembelajaran yang melibatkan emosional siswa sangat 

penting diterapkan oleh guru agar dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan terciptanya keterikatan emosional antara siswa dengan guru 

dalam pembelajaran. Dengan metode yang menyenangkan tersebut diharapkan 

siswa lebih cepat menerima materi pelajaran IPS ekonomi. Penulis tertarik untuk 

meneliti tentang upaya yang dapat meningkatkan kemampuan guru demi 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  siswa  dalam mata pelajaran IPS 

ekonomi dan pengaruhnya terhadap penggunaan metode belajar yang bisa 

dikatakan baru dalam dunia pendidikan yaitu recollection smart teaching (RST). 

RST menekankan pada penataan pikiran dimana guru harus memunculkan 

lima potensi terpendam dalam dirinya, yaitu: 

1. Dapat  berefleksi tentang keberadaan dirinya sebagai pengajar. 

2. Dapat berkomunikasi yang efektif dan efisien serta luar biasa. 

3. Mempunyai jiwa leadership dalam memimpin murid-muridnya. 

4. Menerapkan pelayanan prima dan penuh integritas. 

5. Penuh motivasi dalam hidupnya. 

Dasar dari RST ini ada dua, yaitu time base dan performance. Time base 

disini sangat menentukan suasana yang akan dibawakan oleh guru dalam 
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mengajar. Waktu mengajar ketika pagi hari, siang hari, sore hari, atau malam hari 

membawa suasana yang berbeda. Energi yang dihasilkan oleh waktu itu sendiri 

akan mempengaruhi kondisi guru. Jadi setiap guru harus memahami karakteristik 

waktu. 

Poin yang kedua adalah mengenai penampilan atau gaya mengajar guru. 

Penampilan atau gaya mengajar haruslah selaras dengan waktu mengajar. Hal ini 

berguna untuk menyikapi perubahan energi yang terjadi akibat perubahan waktu 

sehingga akan tercipta sebuah kondisi energi yang sangat positif di dalam kelas. 

Time base dan performance ini sangat membantu dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Jika guru mengetahui pembagian waktu dalam 

mengajar, maka guru dapat memikirkan gaya mengajar yang tepat agar siswa tetap 

merasa senang dan bersemangat dalam melakukan aktivitas selama proses 

pembelajaran. Siswa yang aktif akan dapat dengan mudah menemukan sendiri 

pengetahuan yang mereka inginkan dan dapat memahami pengetahuan tersebut 

dengan keinginan dan caranya sendiri. Hal ini tentu akan meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS ekonomi.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “ Upaya Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPS ekonomi dengan menggunakan Recollection 

Smart Teaching (RST) di kelas VIII 4 SMP N 1 Padang Panjang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang 

ditemukan selama proses pembelajaran IPS ekonomi di kelas VIII 4 SMP N 1 

Padang Panjang yaitu:  

1. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep ekonomi sehingga 

hasil belajar IPS ekonomi rendah. 

2. Kurangnya konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Kurangnya perhatian dan minat siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. 

4. Kurangnya keaktifan atau siswa pasif selama proses pembelajaran 

berlangsung, sehingga suasana kelas tidak bersemangat. 

5. Metode yang digunakan guru dalam mengajar kurang menarik, sehingga 

siswa kurang termotivasi dalam belajar. 

6. Kurangnya media atau sumber pembelajaran berupa buku penunjang pelajaran 

yang menyebabkan siswa hanya menunggu sajian dari guru sehingga siswa 

belum dapat belajar secara mandiri. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat  luasnya ruang lingkup permasalahan yang diteliti dan untuk 

terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian pada aktivitas siswa 

dan guru yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, dan aktifitas belajar 



15 
 

 
 

siswa dan guru ini akan penulis coba untuk meningkatkannya dengan 

menggunakan metode pembelajaran RST. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah penerapan RST dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mata 

pelajaran IPS ekonomi kelas VIII 4 SMP N 1 Padang Panjang? 

2. Apakah penerapan RST dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 4 

SMP N 1 Padang Panjang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah RST dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mata 

pelajaran IPS ekonomi di kelas VIII 4 SMP N 1 Padang Panjang. 

2. Mengetahui apakah RST dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 4 

SMP N 1 Padang Panjang. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti  

a. Sebagai pengalaman dan masukan bagi peneliti sebagai calon guru 

ekonomi nantinya. 

b. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

 

2. Bagi siswa  

Untuk memotivasi siswa agar belajar lebih giat lagi khususnya dalam 

pembelajaran IPS ekonomi. 

 

3. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru ekonomi dalam upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa.   

 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Sebagai penambah khasanah keilmuan yang dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV terhadap 

penerapan metode RST pada mata pelajaran IPS Ekonomi kelas VIII 4   

SMPN 1 Padang Panjang dapat disimpulkan bahwa “ Penerapan metode RST 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII 4 SMP N 1 

Padang Panjang pada mata pelajaran IPS Ekonomi”  

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar ini tercapai dengan 

menggunakan merode RST. Melalui metode RST ini guru harus mampu 

menciptakan suasana aktif dan menyenangkan. Dengan mencoba menciptakan 

keterikatan emosional antara siswa dan memberikan emosi positif di dalam 

kelas. Saat emosi positif sudah tercipta, siswa akan secara sukarela mengikuti 

setiap tahapan dalam proses pembelajaran secara aktif dan menyenangkan. 

Hal ini akan sangat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian dan 

hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan :  

1. Agar guru memiliki keinginan yang positif untuk meningatkan prestasi 

siswa dengan menerapkan inovasi-inovasi dalam proses PBM seperti 

penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dalam belajar. 

2. Hendaknya guru mempertimbangkan untuk memberikan poin atas setiap 

aktivitas positif yang muncul selama proses pembelajaran. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk tetap aktif selama pembelajaran 

berlangsung.  

3. Hendaknya guru meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan kelas dan 

penciptaan suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi tenaga pendidik, diharapkan menerapkan metode ini sebagai salah 

satu alternaatif dalam peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran yang 

bersifat teoritis.  

5. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran ini diharapkan guru melengkapi 

dengan pemanfaatan media yang menarik bagi siswa serta menyesuaikan 

dengan kondisi kelas yang dihadapi.  
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